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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan informal dalam
Komunitas Reog Jaranan Pemuda Sumut (KRJPS), proses internalisasi nilai melalui
interaksi sosial dan praktik budaya, serta relevansinya terhadap kehidupan sosial
masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Subjek penelitian berjumlah tiga orang yang terdiri atas satu pengurus, satu
anggota senior, dan satu anggota junior Komunitas Reog Jaranan Pemuda Sumut
(KRJPS). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan
melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi teori. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan informal yang berkembang dalam
komunitas meliputi nilai agama, nilai budaya, nilai kemandirian dalam kemampuan
hidup, nilai karakter dan moral, nilai sosialisasi, nilai nasionalisme, serta nilai
kepedulian sosial sebagai temuan tambahan penelitian. Proses ‘internalisasi nilai
berlangsung melalui tahapan transformasi nilai, transaksi nilai, dan
transinternalisasi yang berkembang melalui partisipasi anggota hingga menjadi
bagian dari sikap dan perilaku anggota. Nilai-nilai tersebut memiliki relevansi
terhadap kehidupan sosial masyarakat yang tercermin melalui ' tumbuhnya
kepedulian sosial, partisipasi dalam kegiatan kemanusiaan, hubungan sosial yang
harmonis, serta kesadaran dalam melestarikan budaya. Penelitian ini menegaskan
bahwa komunitas seni berfungsi sebagai ruang pendidikan informal yang berperan
dalam pembentukan nilai sekaligus penguatan kehidupan sosial masyarakat.
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This study aims to analyze the values of informal education within the Komunitas
Reog Jaranan Pemuda Sumut (KRJPS), the process of value internalization through
social interaction and cultural practices, and their relevance to community social
life. This study employed a qualitative method using a case study approach. The
research participants consisted of three individuals: one community leader, one
senior member, and one junior member of Komunitas Reog Jaranan Pemuda Sumut
(KRJPS). Data were collected through observation, interviews, and documentation,
and were analyzed using the Miles and Huberman model, which includes data
reduction, data display, and conclusion drawing. Data trustworthiness was ensured
through source triangulation, technique triangulation, and theory triangulation. The
findings reveal that the informal educational values developed within the
community include religious values, cultural values, independence and life skills,
character and moral values, socialization values, nationalism values, as well as
social care values as an additional research finding. The process of value
internalization occurs through the stages of value transformation, value transaction,
and transinternalization, which evolve through members' participation until these
values become an integral part of their attitudes and behaviors. These values are
reflected in community social life through the development of social care,
participation in humanitarian activities, harmonious social relationships, and
awareness of preserving cultural heritage. This study confirms that an arts
community functions as a space for informal education, playing a significant role
in value formation while strengthening community social life.
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